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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran flashcard serta 

mengetahui kelayakan dan efektivitasnya dalam meningkatkan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 101830 Tanjung Selamat. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian berjumlah 22 siswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dan tes. 

Instrumen yang digunakan meliputi lembar validasi ahli, angket minat belajar, dan 

soal post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran flashcard 

yang dikembangkan berada pada kategori layak hingga sangat layak. Hal ini 

ditunjukkan oleh hasil validasi ahli dengan persentase aspek media sebesar 78,57%, 

aspek bahasa sebesar 97,50%, dan aspek materi sebesar 100%. Hasil implementasi 

menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa yang ditandai dengan 

keaktifan dan antusiasme selama pembelajaran. Selain itu, hasil post-test 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 88,18 yang termasuk dalam kategori baik, 

dengan sebagian besar siswa mencapai ketuntasan belajar. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran flashcard efektif digunakan untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Media ini 

dapat menjadi alternatif bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan bermakna di sekolah dasar. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kualitas sumber 
daya manusia yang unggul dan berdaya saing (Mubaroq & Mustofa, 2025; 
Syamsurijal, 2024). Melalui proses pendidikan, siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan tetapi juga mengembangkan sikap, keterampilan, serta nilai yang 
dibutuhkan dalam kehidupan. Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat 
ditentukan oleh bagaimana pembelajaran dirancang dan dilaksanakan secara 
efektif. Pembelajaran yang baik mampu menarik minat belajar siswa sehingga 
mereka terlibat aktif dalam proses belajar (Nurfadhillah et al., 2021). 

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 
keberhasilan pembelajaran (Yusrizal et al., 2019). Siswa yang memiliki minat 
tinggi akan lebih fokus, aktif, dan antusias dalam mengikuti pelajaran. 
Sebaliknya, siswa dengan minat rendah cenderung pasif dan kurang 
memperhatikan materi yang disampaikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
minat belajar perlu mendapat perhatian serius dalam proses pembelajaran di 
sekolah dasar. 
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Pada jenjang sekolah dasar, guru dituntut untuk menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan dan bermakna. Hal ini disebabkan oleh 
karakteristik siswa yang masih berada pada tahap perkembangan operasional 
konkret. Siswa pada tahap ini lebih mudah memahami materi yang disajikan 
secara nyata dan menarik. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran 
menjadi sangat penting untuk mendukung proses belajar. 

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan perhatian dalam 
penyajiannya adalah Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Mata pelajaran 
ini berisi konsep yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, dalam 
praktiknya, pembelajaran IPAS sering disampaikan secara konvensional. Guru 
masih banyak menggunakan metode ceramah dan buku teks sebagai sumber 
utama. Kondisi ini membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SDN 101830 Tanjung Selamat, 
proses pembelajaran IPAS belum berjalan optimal. Siswa terlihat kurang aktif 
dan kurang menunjukkan ketertarikan terhadap materi yang diajarkan. Hal ini 
terlihat dari rendahnya partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung. 
Selain itu, penggunaan media pembelajaran masih terbatas sehingga 
pembelajaran terasa monoton. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya 
minat belajar siswa. 

Minat belajar yang rendah dapat memengaruhi hasil belajar siswa. Siswa 
yang tidak memiliki minat akan kesulitan memahami materi dan cenderung 
tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
untuk meningkatkan minat belajar siswa melalui inovasi pembelajaran. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan media pembelajaran 
yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk membantu 
menyampaikan materi kepada siswa. Media yang tepat dapat merangsang 
perhatian dan meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, 
media juga dapat membantu siswa memahami konsep dengan lebih mudah. 
Oleh karena itu, guru perlu memilih media yang sesuai dengan karakteristik 
siswa. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah flashcard. Flashcard 
merupakan kartu yang berisi gambar atau informasi singkat (Rohmatin et al., 
2023). Media ini sederhana dan mudah digunakan dalam pembelajaran. 
Tampilan visual pada flashcard dapat menarik perhatian siswa sehingga mereka 
lebih tertarik untuk belajar. Selain itu, flashcard dapat digunakan dalam 
berbagai aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung 
(Nurjanah et al., 2023; Simamora & Tangkin, 2022). 

Penggunaan flashcard dalam pembelajaran IPAS dapat membantu siswa 
memahami konsep secara lebih konkret (Abdurazak et al., 2025; Furqoni et al., 
2025; Nasution et al., 2026; Sofirin et al., 2025). Gambar dan informasi singkat 
pada kartu dapat memudahkan siswa mengingat materi. Kegiatan belajar 
dengan flashcard juga dapat dilakukan secara berkelompok sehingga 
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meningkatkan interaksi antarsiswa (Fahira et al., 2025; Rachmawan et al., 
2025). Hal ini dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan lebih 
menyenangkan. 

Pengembangan media flashcard memberikan kesempatan bagi guru 
untuk menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa. Guru dapat merancang 
isi dan tampilan media agar sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
Dengan demikian, media yang digunakan tidak hanya menarik tetapi juga 
relevan dengan materi pembelajaran. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
Media berbasis visual membantu siswa memahami dan mengingat informasi. 
Selain itu, pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dapat 
meningkatkan motivasi belajar. Oleh karena itu, penggunaan flashcard menjadi 
salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya minat 
belajar siswa perlu diatasi melalui inovasi pembelajaran. Pengembangan media 
flashcard diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan minat belajar 
siswa. Media ini dapat membantu menciptakan pembelajaran yang lebih 
menarik dan bermakna. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran 
flashcard serta menguji keefektifannya dalam meningkatkan minat belajar siswa 
pada mata pelajaran IPAS di kelas V SDN 101830 Tanjung Selamat. Hasil 
penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi guru dalam 
mengembangkan media pembelajaran serta menjadi referensi bagi penelitian 
selanjutnya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau 
Research and Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk berupa media pembelajaran flashcard serta menguji 
kelayakan dan keefektifannya dalam meningkatkan minat belajar siswa. Model 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model 
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analysis, design, development, 
implementation, dan evaluation. Model ini dipilih karena sistematis dan sesuai 
untuk mengembangkan media pembelajaran. 

Tahap pertama adalah analisis (analysis). Pada tahap ini dilakukan 
identifikasi kebutuhan pembelajaran melalui observasi dan wawancara dengan 
guru kelas V di SDN 101830 Tanjung Selamat. Analisis ini bertujuan untuk 
mengetahui kondisi pembelajaran, karakteristik siswa, serta permasalahan yang 
dihadapi dalam pembelajaran IPAS. Hasil analisis menunjukkan bahwa minat 
belajar siswa masih rendah dan penggunaan media pembelajaran belum 
optimal. 

Tahap kedua adalah perancangan (design). Pada tahap ini, peneliti 
merancang media pembelajaran flashcard yang akan dikembangkan. 
Perancangan meliputi penentuan materi IPAS yang akan dimasukkan ke dalam 
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flashcard, penyusunan isi kartu berupa gambar dan teks singkat, serta desain 
tampilan yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
Selain itu, pada tahap ini juga disusun instrumen penelitian berupa lembar 
validasi, angket minat belajar, dan pedoman observasi. 

Tahap ketiga adalah pengembangan (development). Pada tahap ini 
dilakukan pembuatan media flashcard sesuai dengan desain yang telah 
dirancang. Setelah produk selesai dikembangkan, dilakukan uji validitas oleh 
ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan produk. Saran dan masukan 
dari para ahli digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi sehingga media 
yang dihasilkan menjadi lebih baik dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Tahap keempat adalah implementasi (implementation). Media flashcard 
yang telah dinyatakan layak kemudian diujicobakan pada siswa kelas V SDN 
101830 Tanjung Selamat. Subjek penelitian berjumlah 22 siswa. Pada tahap ini, 
pembelajaran IPAS dilaksanakan menggunakan media flashcard yang telah 
dikembangkan. Peneliti mengamati proses pembelajaran serta mengukur minat 
belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan media. 

Tahap terakhir adalah evaluasi (evaluation). Evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui efektivitas media pembelajaran flashcard dalam meningkatkan 
minat belajar siswa. Data dikumpulkan melalui angket minat belajar, observasi, 
dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara kuantitatif 
dan kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan membandingkan skor 
minat belajar sebelum dan sesudah penggunaan media. Sementara itu, analisis 
kualitatif dilakukan dengan mendeskripsikan hasil observasi selama proses 
pembelajaran. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi.  

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan tahapan model pengembangan 
ADDIE yang meliputi analysis, design, development, implementation, dan 
evaluation. Setiap tahap memberikan gambaran tentang proses pengembangan 
media pembelajaran flashcard serta dampaknya terhadap minat dan hasil 
belajar siswa. 

1.  Tahap Analysis (Analisis) 
Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan pembelajaran 

melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas V SDN 101830 Tanjung 
Selamat. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS masih 
menggunakan metode konvensional. Guru lebih sering menggunakan ceramah 
dan buku teks sebagai sumber belajar. Kondisi ini membuat siswa kurang aktif 
dan mudah merasa bosan. 

Selain itu, minat belajar siswa tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 
kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran serta rendahnya perhatian 
terhadap materi yang disampaikan. Oleh karena itu, diperlukan media 
pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa dan meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam proses belajar. 
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2.  Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan media pembelajaran flashcard yang 
disesuaikan dengan materi IPAS kelas V. Media dirancang dengan 
memperhatikan karakteristik siswa sekolah dasar yang cenderung menyukai 
tampilan visual yang menarik. 

Flashcard dibuat dalam bentuk kartu yang berisi gambar dan teks singkat. 
Desain dibuat berwarna-warni dan sederhana agar mudah dipahami. Selain itu, 
disusun juga instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli, angket minat 
belajar, serta lembar observasi untuk mengukur keaktifan siswa selama 
pembelajaran. 

 

Gambar 1. Flashcard materi sistem pernafasan manusia 

 

3.  Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan dilakukan pembuatan media flashcard sesuai 
dengan desain yang telah dirancang. Setelah media selesai dibuat, dilakukan uji 
validasi oleh ahli untuk mengetahui kelayakan media tersebut. 

Table 1. Hasil Validasi Ahli 

No Aspek Penilaian Skor 
Skor 

Maksimal 
Persentase Kategori 

1 Media 44 56 78,57% Layak 
2 Bahasa 39 40 97,50% Sangat Layak 
3 Materi 20 20 100% Sangat Layak 
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Hasil validasi menunjukkan bahwa media flashcard berada pada kategori 

layak hingga sangat layak. Aspek materi memperoleh nilai sempurna yang 
menunjukkan kesesuaian isi dengan kurikulum. Aspek bahasa juga sangat baik 
karena mudah dipahami oleh siswa. Sementara itu, aspek media masih 
memerlukan sedikit perbaikan, terutama pada tampilan visual agar lebih 
optimal. 

 
4.  Tahap Implementation (Implementasi) 

Media pembelajaran flashcard yang telah dinyatakan layak kemudian 
diimplementasikan kepada siswa kelas V sebanyak 22 orang. Pembelajaran 
dilakukan dengan melibatkan siswa secara aktif melalui penggunaan flashcard 
dalam diskusi dan tanya jawab. 

Tabel 2. Nilai Post-Test Siswa 

No Nama Siswa Nilai 

1 Intan Putri Ana 95 
2 Álvaro Gabriel Sinaga Bonar 90 
3 Apika Fatiha 90 
4 Dameria Yolanda 100 
5 Akwila Septiani 90 
6 Rahcel Lumban Toruan 95 
7 Daniel Paningotan Sirait 85 
8 Dimas Elfrin 85 
9 Maykhel Anugerah 100 
10 Andre Pratama 80 
11 Gilbret Ravello 85 
12 Dimas Aditya 85 
13 Muhammad Iqbal 95 
14 Raziq Hanan 80 
15 Yosua Sinaga 85 
16 Fadil Atnailah 80 
17 Maria Theresa 85 
18 Muhammad Alfarit 85 
19 Rafael Winata 85 
20 Rafael Fabian 80 
21 Kevin Maulana 90 
22 Nancy Natasha Aurelia 100 

Tabel 3. Distribusi Nilai 

No Nilai Frekuensi (f) Persentase (%) 

1 100 3 13,60% 
2 95 3 13,60% 
3 90 4 18,20% 
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4 85 8 36,40% 
5 80 4 18,20% 

Total 22 100% 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
yang paling banyak diperoleh siswa adalah 85 dengan frekuensi 8 siswa atau 
36,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori 
baik. 

Nilai tertinggi, yaitu 100, diperoleh oleh 3 siswa (13,6%), sedangkan nilai 
95 juga diperoleh oleh 3 siswa (13,6%). Nilai 90 diperoleh oleh 4 siswa 
(18,2%), sedangkan nilai terendah, yaitu 80, diperoleh oleh 4 siswa (18,2%). 

Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas nilai siswa berada pada 
rentang 85–100, yang berarti hasil belajar siswa cenderung tinggi. Dengan 
demikian, penggunaan media pembelajaran flashcard memberikan dampak 
positif terhadap hasil belajar siswa. 

5.  Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas media pembelajaran 
flashcard. Berdasarkan hasil validasi ahli dan nilai post-test siswa, media yang 
dikembangkan terbukti layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS. 

Peningkatan minat belajar terlihat dari perubahan sikap siswa selama 
proses pembelajaran. Siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dan 
tidak mudah bosan. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan 
yang ditunjukkan oleh nilai post-test yang tinggi. 

Secara keseluruhan, media pembelajaran flashcard yang dikembangkan 
melalui model ADDIE mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
Media ini dapat menjadi alternatif yang efektif untuk pembelajaran IPAS di 
sekolah dasar. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran 
flashcard dengan model ADDIE memberikan dampak positif terhadap minat 
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Hal ini terlihat dari hasil 
validasi ahli serta nilai post-test siswa yang berada pada kategori baik hingga 
sangat baik. 

Pada tahap analisis, ditemukan bahwa pembelajaran IPAS masih 
menggunakan metode ceramah dan buku teks sebagai sumber utama. Kondisi 
ini membuat siswa kurang aktif dan mudah merasa bosan. Pembelajaran yang 
tidak melibatkan siswa secara langsung cenderung menurunkan minat belajar. 
Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu menarik 
perhatian siswa. 

Pada tahap perancangan, media flashcard disusun dengan 
memperhatikan karakteristik siswa sekolah dasar. Flashcard dibuat dalam 
bentuk kartu bergambar yang berisi informasi singkat dan jelas. Desain visual 
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yang menarik membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah. Media 
visual seperti ini dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi yang 
dipelajari. 

Pada tahap pengembangan, media yang dihasilkan telah memenuhi 
kriteria kelayakan. Hasil validasi menunjukkan bahwa aspek materi 
memperoleh nilai 100%. Aspek bahasa memperoleh nilai 97,50%. Aspek 
media memperoleh nilai 78,57%. Hasil ini menunjukkan bahwa media 
flashcard layak digunakan dalam pembelajaran. Isi materi sudah sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh siswa. 
Tampilan media sudah baik meskipun masih dapat ditingkatkan. 

Pada tahap implementasi, media flashcard digunakan dalam 
pembelajaran IPAS oleh 22 siswa. Hasil post-test menunjukkan nilai rata-rata 
sebesar 88,18. Nilai ini termasuk dalam kategori yang baik. Sebagian besar 
siswa memperoleh nilai di atas 85. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
telah mencapai ketuntasan secara klasikal. 

Distribusi nilai menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada 
rentang nilai 85–100. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mampu memahami 
materi dengan baik. Media flashcard membantu siswa mengingat konsep 
melalui gambar dan informasi singkat. Pembelajaran menjadi lebih menarik 
dan tidak membosankan. 

Selama proses pembelajaran, siswa terlihat lebih aktif. Siswa berani 
bertanya dan menjawab pertanyaan. Siswa juga terlibat dalam diskusi 
kelompok. Kondisi ini menunjukkan adanya peningkatan minat belajar. Minat 
belajar yang tinggi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Pada tahap evaluasi, media pembelajaran flashcard terbukti layak dan 
efektif. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa media tersebut memenuhi 
kriteria yang telah ditetapkan. Nilai post-test siswa juga menunjukkan hasil 
yang baik. Hal ini membuktikan bahwa media flashcard dapat meningkatkan 
minat dan hasil belajar siswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa media 
visual dapat meningkatkan pemahaman dan minat belajar siswa. Media yang 
menarik dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Siswa 
menjadi lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Secara keseluruhan, pengembangan media pembelajaran flashcard 
melalui model ADDIE berjalan dengan baik. Setiap tahap memberikan 
kontribusi terhadap kualitas media yang dihasilkan. Media flashcard terbukti 
efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPAS. Oleh karena itu, media ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran di sekolah dasar. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan media pembelajaran flashcard dengan menggunakan model 
ADDIE berhasil menghasilkan media yang layak dan efektif untuk digunakan 
dalam pembelajaran IPAS di kelas V SDN 101830 Tanjung Selamat. Hal ini 
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ditunjukkan oleh hasil validasi ahli yang berada pada kategori layak hingga 
sangat layak, dengan persentase aspek materi sebesar 100%, aspek bahasa 
sebesar 97,50%, dan aspek media sebesar 78,57%. Selain itu, penggunaan 
media flashcard terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa yang 
terlihat dari keaktifan dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran. Dari 
segi hasil belajar, nilai post-test siswa menunjukkan rata-rata sebesar 88,18 
dengan sebagian besar siswa mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa media flashcard tidak hanya meningkatkan minat 
belajar, tetapi juga berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Dengan 
demikian, media pembelajaran flashcard dapat dijadikan alternatif yang efektif 
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan bermakna di sekolah 
dasar. 
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